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Wajib tha'at kepada Allah dan Rasul-Nya (ke-3) 


5. Sifat-sifat orang yang beriman 



Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada 
Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) diantara mereka ialah 
ucapan, "Kami mendengar dan kami patuh". Dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. [QS. An-Nuur : 51] 





Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang 
siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, 
sesat yang nyata. [QS. Al-Ahzaab : 36] 
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Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang 
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. [QS. An-Nisaa' : 65] 





o, / i* o x 

\cj\ 


A 


< 0)1 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan 
Rasul-Nya dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. [QS. Al-Hujuraat : 1] 

Uraian : 


Pada QS. An-Nuur : 51, menunjukkan bahwa orang-orang yang benar-benar 
beriman itu, apabila mereka diajak supaya mengikuti Allah dan Rasul-Nya (Nabi 
Muhammad SAW) untuk menerima hukum dari perselisihan yang terjadi 
diantara mereka, maka mereka mengatakan dengan tulus ikhlash, "Kami 
mendengar dan kami patuh", mereka tidak membantah sedikitpun. Terhadap 
orang-orang yang demikian itu Allah menyatakan, "Mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. 

Pada QS. Al-Ahzaab : 36, menunjukkan bahwa apabila Allah dan Rasul-Nya 
telah memutuskan suatu perkara (urusan), maka bagi orang mu'min laki-laki 
dan orang mu'min perempuan tidak akan membantah putusan Allah dan Rasul- 
Nya. Apabila ia membantah atau tidak mau menerima keputusan Allah dan 
Rasul-Nya, maka ia termasuk orang yang durhaka. Sedang barangsiapa yang 
durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya, maka ia adalah sesat dengan kesesatan 
yang nyata. 

Pada QS. An-Nisaa' : 65, menunjukkan bahwa orang-orang yang mengatakan 
telah beriman itu tidak dapat disebut beriman dengan sesungguhnya, sehingga 
mereka itu menyerahkan keputusan tentang segala sesuatu yang mereka 
perselisihkan itu kepada hukum Rasul (Nabi Muhammad SAW). Dan setelah 
menerima keputusan tersebut, mereka tidak merasa berat di hati mereka 
terhadap keputusan itu dan mereka menerima dengan sepenuhnya. 



Pada QS. Al-Hujuraat : 1 tersebut mengandung petunjuk, bahwa orang-orang 
yang beriman dilarang keras mendahului hukum Allah dan hukum Rasul-Nya. 
Tegasnya orang-orang beriman tidak boleh melampaui batas keputusan Allah 
dan keputusan Rasul-Nya. 


Dari ayat-ayat di atas kita dapat mengambil pengertian bahwa orang-orang 
yang beriman haruslah mau menerima hukum-hukum yang telah diberikan oleh 
Allah (Al-Qur'an) dan yang telah diberikan oleh Rasul-Nya SAW (As-Sunnah), 
dan dilarang keras menyalahi hukum Allah dan hukum Rasul-Nya. 


6. Kebahagiaan orang yang tha'at kepada Allah dan Rasul-Nya. 
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Dan barangsiapa yang mentha'ati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni'kmat oleh Allah, yaitu : 
Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang 
shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. [QS. An-Nisaa' : 69] 
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Dan barangsiapa yang tha'at kepada Allah dan rasul- Nya dan takut kepada 
Allah dan bertaqwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang 
mendapat kemenangan. [QS. An-Nuur : 52] 
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Dan barangsiapa mentha'ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat kemenangan yang besar. [QS. Al-Ahzaab : 71] 
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Barangsiapa tha'at kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. (13) 


Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka 
sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. (14) [QS. 
An-Nisaa' : 13-14] 
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(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan Rasul-Nya; dan barangsiapa menentang Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya. [QS. Al- 
Anfaal : 13] 
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Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya pasti 
mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendapat kehinaan. Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti yang 
nyata. Dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang menghinakan. [QS. Al- 
Mujaadilah : 5] 




Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya , mereka 
termasuk orang-orang yang sangat hina. [QS. Al-Mujaadilah : 20] 
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Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, 
dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mu'min, Kami biarkan ia 
leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke 
dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. [QS. An- 
Nisaa' : 1 15] 




Dan barangsiapa menentang Allah, maka sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya. [QS. Al-Hasyr : 4] 
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Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan tha'atlah kepada rasul, supaya 
kamu diberi rahmat. [QS. An-Nuur : 56] 

Uraian : 

Pada QS. An-Nisaa' : 69, menerangkan bahwa orang-orang yang tha'at kepada 
Allah dan Rasul-Nya, mereka di akhirat kelak akan dikumpulkan bersama 
orang-orang yang telah diberi ni’mat oleh Allah, yaitu para Nabi, para Shiddiqin, 
para Syuhadaa' (orang-orang yang gugur dalam peperangan karena membela 
agama Allah), dan orang-orang yang Shalih. 

Pada QS. An-Nuur : 52, menunjukkan bahwa orang yang tha'at atau patuh 
kepada pimpinan Allah dan Rasul-Nya, dan takut kepada Allah serta bertaqwa 
kepada-Nya dengan arti kata yang sebenarnya, maka orang yang demikian itu 



adalah orang yang mendapat kemenangan, kebahagiaan di dunia maupun di 
akhirat. 

Pada QS. Al-Ahzaab : 71, menunjukkan bahwa orang yang mentha'ati Allah 
dan Rasul-Nya (Nabi Muhammad SAW), sungguh ia mendapat kemenangan 
serta kebahagiaan yang besar. 

Pada QS. An-Nisaa' : 13-14, menerangkan bahwa orang yang mentha'ati Allah 
dan Rasul-Nya, ia akan dimasukkan ke surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, mereka kekal di dalamnya, dan itulah kebahagiaan atau 
kemenangan yang besar, sedangkan orang yang mendurhakai Allah dan 
mendurhakai Rasul-Nya, dan melampaui atau melanggar batas-batas yang 
telah ditentukan-Nya, ia akan dimasukkan ke dalam neraka, ia kekal di 
dalamnya, dan itulah siksa yang menghinakan. 

Pada QS. Al-Anfaal : 13, menerangkan bahwa orang yang melanggar perintah- 
perintah Allah dan menyalahi pimpinan Rasul-Nya, ia akan menerima siksa 
Allah. 

Pada QS. Al-Mujaadilah : 5, menunjukkan bahwa orang-orang yang melanggar 
atau menyalahi peraturan-peraturan Allah dan peraturan-peraturan Rasul-Nya, 
mereka pasti dihinakan, direndahkan dan dibinasakan, sebagaimana telah 
dihinakan, direndahkan dan dibinasakan orang-orang terdahulu sebelum 
mereka. 

Pada QS. Al-Mujaadilah : 20, menunjukkan bahwa orang-orang yang menyalahi 
atau melanggar batas-batas atau peraturan-peraturan Allah dan Rasul-Nya, 
mereka itu pasti di dalam kehinaan dan kerendahan, baik di dunia maupun di 
akhirat. 

Pada QS. An-Nisaa' : 115 dan Al-Hasyr : 4, menunjukkan, bahwa orang yang 
menyalahi atau menentang pimpinan Rasul (Nabi Muhammad SAW) sesudah 
jelas baginya petunjuk yang benar, dan mereka memilih mengikuti jalan yang 
lain daripada jalan orang-orang yang beriman, maka Allah akan 
memalingkannya ke mana ia berpaling, dan kelak ia akan dimasukkan ke 
dalam neraka Jahannam. 

Pada QS. An-Nuur : 56, menerangkan bahwa orang-orang yang beriman 
supaya mentha'ati dan mengikut pimpinan Rasulullah SAW. Dengan mengikuti 
pimpinan Rasulullah SAW itu mudah-mudahan mereka mendapat rahmat yang 
berupa kejayaan dan kemenangan di dunia, dan kemuliaan di akhirat. 



7. Al-Qur'an sebagai pedoman 
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Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu 
mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (daripadanya). [QS. Al-A'raaf : 3] 
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Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak 
menyadarinya, [QS. Az-Zumar : 55] 
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Dan Al-Qur’an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka 
ikutilah dia dan bertagwatah agar kamu diberi rahmat, [QS. Al-An'aam : 1 55] 




Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran. [QS. Shaad : 29] 
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Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan 
kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) sedang dia dibacakan kepada mereka? 
Sesungguhnya dalam (Al-Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran 
bagi orang-orang yang beriman. [QS. AI-'Ankabuut : 51] 

Uraian : 

Pada QS. Al-A'raaf : 3, Allah memerintahkan kepada ummat manusia supaya 
mengikuti apa-apa yang telah diturunkan Allah yaitu Al-Qur'an dan jangan 
mengikuti pimpinan selain Allah. Tetapi amat sedikit diantara manusia yang 
mengerti dan mau mengambil pelajaran. 

Pada QS. Az-Zumar : 55, menerangkan bahwa kita diperintahkan supaya 
mengikuti sebaik-baik apa yang telah diturunkan oleh Allah kepada kita, yaitu 
Al-Qur'an sebelum datang siksa Allah kepada kita dengan tiba-tiba, sedang kita 
tidak menyadarinya. 

Pada QS. Al-An'aam : 155, menunjukkan bahwa Kitab Al-Qur'an yang telah 
diturunkan oleh Allah itu adalah sebuah kitab yang diberkati, yang berisi penuh 
kebaikan untuk kepentingan manusia. Oleh sebab itu manusia diperintahkan 
supaya mengikuti pimpinan Al-Qur'an dan supaya bertaqwa kepada Allah, agar 
diberi rahmat oleh Allah, baik di dunia maupun di akhirat. 

Pada QS. Shaad : 29, Allah menjelaskan bahwa Al-Qur'an itu penuh berkah 
supaya diperhatikan dipelajari, dimengerti isinya, difahami dan diamalkan. Dan 
orang yang mau mempelajari dan mengamalkan, itulah orang yang mempunyai 
akal pikiran. 

Pada QS. AI-'Ankabuut : 51, Allah menjelaskan bahwa Al-Qur'an sebagai 
pedoman, namun Allah mengungkapkan dalam bentuk pertanyaan kepada 
ummat manusia pada umumnya, dan kepada ummat Islam khususnya, 
"Tidakkah cukup Al-Qur'an yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad 
SAW, untuk dipergunakan sebagai pedoman" ?. 

Dari ayat-ayat di atas kita bisa mengerti bahwa Al-Qur'an adalah sebagai 
pedoman. 


Bersambung 



